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KETAHANAN PANGAN .. 8

» Konsep ketahanan pangan muncul pada pertengahan tahun1970-an, ketika terjadi
kenaikan harga pesat yang menyebabkan terjadinya krisis pangan global.

» Ketahanan pangan diartikan sebagai keadaan ketika semua orang, di sepanjang
waktu, memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi ke pangan yang mencukupi, aman,
dan bergizi guna memenuhi kebutuhan pangan dan preferensi makanan mereka
untuk sebuah hidup yang aktif dan sehat (World Food Summit, 1996 ; WorldBank
Development Report, 2008).

» UU no 18 tahun 2012 tentang Pangan mendefinisikan ketahanan pangan sebagai
kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang
tercermin dari tersedianya Pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya,
aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan
agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan
produktif secara berkelanjutan.

AWALIL RIZKY | EKONOM KEPALA IHN SENIN, 24 AGUSTUS 2020



Presiden Jokowi mulai khawatir risiko krisis pangan ketika pandemi .‘

INSTITUT HARKAT NEGERI
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* Presiden Jokowi mengingatkan soal risiko krisis pangan yang terjadi sebagai
dampak dari pandemi corona. Hal ini merespons Organisasi Pangan Dunia (FAO)
yang sudah mengingatkan potensi krisis pangan di tengah corona.

 Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) diminta untuk 'keroyokan' membuka
lahan baru untuk persawahan sebagai bentuk antisipasi apabila terjadi kekeringan
yang melanda dan ancaman kelangkaan pangan. (28/4)

» Kedaulatan pangan adalah hak negara dan bangsa yang secara mandiri
menentukan kebijakan pangan yang menjamin hak pangan bagi rakyat dan yang
memberikan hak bagi masyarakat untuk menentukan sistem pangan yang sesuai
dengan potensi sumber daya lokal.

» Ketahanan Pangan dianggap sebagai bagian dari Kedaulatan Pangan
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Bulog menjelaskan tiga pilar ketahanan pangan yang terkandung dalam
definisi tersebut yaitu ketersediaan (availability), keterjangkauan

(accessibility) baik secara fisik maupun ekonomi, dan stabilitas (stability)

yang harus tersedia dan terjangkau setiap saat dan setiap tempat

Indikator |Swasembada pangan Ketahanan pangan

Lingkup ™ Na-Slelgk] Rumah tangga dan individu

EEEEIET Komoditas pangan manusia
Substitusi impor Peningkatan ketersediaan pangan, akses
W pangan, dan penyerapan pangan
w Peningkatan produksi pangan Status gizi (penurunan kelaparan, gizi
kurang, dan gizi buruk)

Kecukupan  pangan  oleh Manusia sehat dan produktif (angka harapan
produk domestik hidup tinggi)
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Neraca Bahan Makanan (NBM) B

INSTITUT HARKAT NEGERI

* NBM merupakan salah satu alat menganalisis situasi ketersediaan pangan di suatu
negara/wilayah dalam kurun waktu tertentu berdasarkan aspek penyediaan dan
pemanfaatan pangan.

* NBM berupa data tentang jumlah pangan yang tersedia di pasar untuk dikonsumsi
pada kurun waktu tertentu dalam bentuk energi per kg/kapita/hari, protein per
g/kapita/hari dan lemak per g/kapita/hari.

* Informasi ketersediaan pangan ini penting sebagai bahan masukan kebijakan terkait
dengan perencanaan produksi dan ketersediaan pangan di suatu wilayah. Namun
tetap bersifat rata-rata wilayah, dan tidak menggambarkan situasi ketersediaan
pangan individu.
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Neraca Bahan Makanan (NBM)

INSTITUT HARKAT NEGERI

& NBM adalah:

Tabel yang memberikan gambaran menyeluruh tentang penyediaan/pengadaan
dan penggunaan/pemanfaatan pangan di suatu wilayah (negara/provinsi/
kabupaten/kota) dalam kurun waktu tertentu

- Manfaat NBM

Mengetahui jumlah penyediaan,
penggunaan dan ketersediaan Pangan
per kapita untuk konsumsi penduduk

penggunaan pangan

Mengevaluasi tingkatketersediaan pangan Bahan acuan dalam perencanaan

berdasarkan rekomendasi Angka Kecukupan

Gizi (AKG) dan komposisinyaberdasarkan Pola produksi/ pengﬁdaan pangan ba"a!‘,
Pangan Harapan (PPH) perumusan kebijakan pangan dan gizi
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Berdasarkan NBM tahun 2018: ketersediaan pangan dalam bentuk energi terus meningkat dari
2977 kkal/kapita/hari (2015) menjadi 3017 kkal/kapita/hari (2016), 3032 kkal/kapita/hari (2017)
dan 3305 kkal/kapita/hari (2018). Ketersediaan energi tersebut sebagian besar berasal dari e
sumber pangan nabati (94%) dan sumber pangan hewani (6%).
Ketersediaan protein juga mengalami peningkatan, pada tahun 2018: 83,92 gram/kapita/hari.
Kontribusi bahan pangan nabati terhadap ketersediaan protein juga lebih besar dibandingkan
dengan kontribusi bahan pangan hewani
Berdasarkan data NBM 2016-2018 dan menggunakan angka kecukupan energi (AKE) tingkat
ketersediaan 2.400 Kalori per kapita per hari, maka skor Pola Pangan Harapan (PPH)
Ketersediaan masih dibawah PPH standar skor 100. Skor 83,27 (2016), 83,04 (2017), dan 88,13
o | i

(2018)
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POTENSI PERTANIAN INDONESIA MENURUT RENSTRA W&
KEMENTAN 2020-2024

a.

INSTITUT HARKAT NEGERI

Keanekaragaman hayati; Indonesia merupakan salah satu negara tropis dengan
potensi sumber daya pertanian yang besar, termasuk plasma nutfah yang
melimpah (mega biodiversity).

Lahan Pertanian; Indonesia juga memiliki potensi lahan yang cukup besar dan
belum dimanfaatkan secara optimal.

Penduduk (Bonus Demografi); Potensi lainnya adalah penduduk yang sebagian
besar bermukim di perdesaan dan memiliki budaya kerja keras, juga merupakan
potensi tenaga kerja yang mendukung pengembangan pertanian.

Inovasi dan Teknologi; Sumber daya pertanian yang ada perlu dimanfaatkan
secara optimal dengan memanfaatkan inovasi teknologi. Saat ini Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) Bersama perguruan
tinggi dan lembaga penelitian lainnya telah menghasilkan berbagai paket
teknologi tepat guna
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Produksi Padi 2019 versi BPS terkini (metode KSA):
54,60 juta ton (2019), turun dari 59,12 juta ton (2018)

PADI (ton) %
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Sumber data: BPS
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Gambar 7.
Hasil Backcasting Produksi Padi Berdasarkan Data KSA, 2007-2018
(Juta Ton)
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Gambar disalin dari publikasi CIPS
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Neraca Beras |

m.ton-milled basis 2012 2017 2018 2019 HARKAT NEGERI
(est) [(f'cast) |(proj.)

35,5 36,4 36,7 36,3 35,6 36,2 37,1 37,1 37,5 37,8
2,8 1,8 0,4 0,9 1,2 1 0,3 2,3 0,4 0,4
Ketersediaan 44,7 44,9 43,8 43, 41,7 41,3 41,1 42,7 42,3 42
37,9 38,2 38,1 38,1 37,5 37,7 37,8 38,3 38,4 38,4
6,8 6,7 5,7 4,9 4,2 3,6 3,3 4,4 3,9 3,6
93,67 95,29 96,33 95,28 94,93 96,02 98,15 096,61 97,66 98,44

Produksi/konsumsi

il

Tahun Penyediaan Penggunaan Non | Konsumsi Konsumsi tidak Surplus/defisit
Beras (ton) pangan langsung langsung

2017 47.323.142 1.585.325 25.609.971 4.402.726 30.012.697 15.725.120

m 48.787.576 1.634.384 25.885.104 4.485.649 30.370.753 16.782.439

m 50.215.574 1.682.222 26.162.937 4.546.906 30.709.843 17.823.509

m 51.553.452 1.728.572 26.305.232 4.758.977 31.064.209 18.760.670

m 52.967.393 1.776.277 26.401.301 4.997.311 31.398.612 19.792.504

(https://www.igc.int/en/markets/marketinfo-sd.aspx) Sumber: Outlook Tanaman Pangan dan Hortikultura 2017
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https://www.igc.int/en/markets/marketinfo-sd.aspx

Produksi Jagung meningkat perlahan, mencapai 22,59 juta

to n (2 01 9) INSTITUT HARKAT NEGERI
JAGUNG (TON)
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Sumber data: BPS
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Produksi daging sapi dan kerbau pada periode 2015-2019
cukup fluktuatif. Perkembangan populasi sapi dan kerbau

selama 2015-2019 menunjukkan tren meningkat 000000 Populasi Sapi Potong a5
15980696
Tabel 1. Populasi dan Produksi Daging Sapi dan Kerbau 2015-2019 e 14726875/_/
JENIS 2015 2016 2017 2018 2019 [SSaae 12256604/\/
Populasi  |sapi Potong 1542|1600 1643 1643 17,12| o000 ﬁn\zs_/
(Juta Bkon) - o2 0i perah 052 053 054 058 056 mwoooo0o
Kerbau 135 136] 132|089  1,14| so00000
Total Populasi [ 1729 1789 1829 1791  1882| o000
Produksi  [Daging Sapi 50666| 51849 48632| 49797 49042| ...
(RbuTon  Tpagingkervau | 3541 3100|2938 2535] 2307|
Total Produksi [ 54207 55039 51570 52332 51439 O
Gambar disalin dari Renstra Kementan 2020-2024 O R
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Ketahanan Pangan (Global Food Security Index)
Indonesia peringkat 62 dengan skor 62,6 pada 2019

« The Economist Intelligence Unit (EIU) merilis Global Food Security Index (GFSI),
yang mengukur kinerja ketahanan pangan suatu negara didasarkan pada
keberadaan kondisi atau faktor yang menunjang (enabling environment) bagi
pencapaian ketahanan pangan secara agregat.

INSTITUT HARKAT NEGERI

» GFSI diukur dengan membandingkan situasi ketahanan pangan antar negara
berdasarkan aspek ketersediaan, keterjangkauan, serta kualitas dan keamanan
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Renstra Kementan 2020-2024
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AWALIL RIZKY | EKONOM KEPALA IHN SENIN, 24 AGUSTUS 2020



- ) —
'

POTENSI LAHAN MENURUT RENSTRA KEMENTAN 2020-2024 N
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* Indonesia juga memiliki potensi lahan yang cukup besar dan belum dimanfaatkan secara
optimal. Sebagian besar lahan tersebut merupakan lahan suboptimal, seperti lahan kering,
rawa pasang surut, dan rawa lebak yang produktivitasnya rendah karena berbagai kendala,
seperti kekurangan dan/atau kelebihan air, tingginya kemasaman tanah dan salinitas, serta
keracunan dan kahat unsur hara.

» Apabila lahan suboptimal dapat dimanfaatkan melalui rekayasa penerapan inovasi teknologi
budi daya dan dukungan infrastruktur yang memadai, maka lahan tersebut dapat diubah
menjadi lahan-lahan produktif untuk pengembangan budi daya berbagai komoditas
pertanian.

« Data Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan (2016) menunjukkan
total luas daratan Indonesia sekitar 191,1juta ha, yang terbagi atas 43,6 juta ha lahan basah
dan 144,5 juta ha lahan kering. Dari total luasan tersebut, 15,9 juta ha diantaranya
berpotensi untuk areal pertanian, yan?_lterdiri atas 3,4 juta ha lahan APL (Areal
Penggunaan Lain), 3,7 juta ha lahan HP (Hutan Produksi), dan 8,9 juta ha lahan HPK (Hutan
Produksi dapat Dikonversi). Potensi ketersediaan sumber daya lahan untuk pengembangan
padi sawah seluas 7,5 juta ha, tanaman pangan, cabai, bawang merah dan tebu 7,3 juta ha,
serta tanaman cabai dan bawang merah dataran tinggi 154,1ribu ha.
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NERACA LAHAN: Tutupan Lahan (land cover) Indonesia

TUTUPAN LAHAN

Hutan Lahan Kering Primer
Hutan Lahan Kering Sekunder
Hutan Mangrove Primer
Hutan Rawa Primer

Hutan Tanaman

Semak/ Belukar
Perkebunan

Pemukiman

Tanah Terbuka
Savana/Padang Rumput
Danau

Hutan Mangrove Sekunder
Hutan Rawa Sekunder
Belukar Rawa

Pertanian Lahan Kering
Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak
Sawah

Tambak

Bandara/ Pelabuhan
Transmigrasi/Kampung
Pertambangan

Rawa

Diskrepansi Statistik
TOTAL
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Stok 2018
40,002,276
35,087,606
1,475,659
5,186,965
4,618,854
13,267,105
15,847,679
3,498,213
3.165.928
2.867.256
3.809.389
1.378.424
5.733.506
7.649.285
9.636.753
27.288.824
7.805.264
1.183.746
23.551
252.043
742.288
1.400.208
-234.601
191.686.220

Gambar 3.1. Perubahan Tutupan Lahan (hektar), 2014-2018 /
Land Cover Change (hectare), 2014-2018

Hutan‘ Lahan Kering Sekunder

Semak/ Belukar

Belukar Rawa

Hutan Rawa Sekunder
Tanah Terbuka

Hutan Tanaman
Pertanian Lahan Kering
Rawa

Hutan Rawa Primer
Hutan Mangrove Primer
Savana/ Padang Rumput

Hutan Mangrove Sekunder
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jenis lahan 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 20172018

Sawah 7791290 7855941) 7991464] 8068327 8002552 8094862 8132499 8128499 8111593 8092907 8187734 8164045 7105145
Tegallkebun 11515336 11754232)11707380] 11782332 11877777)11626219|1183877011838770[12033776/11861676|11539826| 11704769 11697807
ladang/huma 5108680] 5203378 5326627| 5426007] 5332301 5694927 5123625 5123625 5036409 5190378 5074223 5248488 5256223
lahan yang sementara tidak diusahakan 15739458 15648668|15003359 14880526] 1475424914378586|141628751416287511713317|1234027011941741{12168012/10770888
Luas Penggunaan Lahan Pertanian Indonesia (Ha)| 40154764 40462219/40028830] 40157192 39966879|39794594/39257769/39253769/36895095/37485231/3674352437285314|34830063

m Sawah Non Irigasi

m Sawah Irigasi

3418236

3348252

3170690

3163220 3109424

3337853

4755054

3162988

3714764

4417582

2405092

4905107 4893128 4924172 4817170

2013

4828476 4763341 4782642 4745809

2008 2009 2010 201 2012 2014 2015 2016 2017
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2,000 Tabel 2. Konsumsi Kalori dan Protein Penduduk Indonesia berdasarkan
Wilayah dan Kuintil Pengeluaran 2019
1,500 Wilayah Kuintil 1 Kuintil2 Kuintil3 Kuintil4 Kuintil5 Swandar
Nasional
1000 Perkotaan
' Kalori (kkal/orang/hari) | 17287 1.9844| 2.1450| 23126| 2.5342| 2.100,0
Protein (gram/hari) 475 56,7 63,5 71,4 83,7 57,0
0,500
0,000 ||I l|| |I ||I III ||| III III II III ||I |I| nI ||I nI III ||I III || III || |I| III III
’ . o o o . o Standar
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 Wilayah Kuintil T Kuintil 2 Kuintil 3 Kuintil 4 Kuintil 5 .~
| Beras lokal/ketan kg  Ketela pohon kg [ Ikan dan udang segar 1 kg Perdesaan
Daging sapi/kerbau kg W Daging ayam ras/kampung kg M Telur ayam ras/kampung 2 kg
M Tahu Tempe kg Kalori (kkal/orang/hari) 1.6789 19577 21402 23460 26494 2.100,0
Protein (gram/hari) 434 52,1 58,1 65,3 77,6 57,0

Gambar 14. Rata-rata Konsumsi per kapita Beberapa Macam Bahan Pangan
Penting di Indonesia 2007-2018 (Sumber: BPS Tahun 2018)
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Pada kuliah sebelumnya e

* Produksi tanaman pangan, hortikultura, perikanan dan
peternakan yang belum meningkat signifikan, kadang turun untuk

beberapa komoditas penting
* Perkebunan lebih ditopang oleh perkebunan besar
* Ekspor-impor hasil pertanian kurang menggembirakan

» Kondisi ketenagakerjaan dan Nilai Tukar Petani yang tak
terlampau membaik, bahkan memburuk dalam beberapa aspek

* Infrastruktur pertanian tak dibangun cukup baik

* Potensi masih cukup besar, namun permasalahan terus
bertambah
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